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Tradisi Sedekah Bedusun Sebagai Wujud Pelestarian Kearifan lokal
(Sumbangan Sejarah Lokal Sumatera Selatan Di Museum Sultan
Mahmud Badaruddin II).

ABSTRAK

Sulistiawati, Tamara. 2026. Tradisi Sedekah Bedusun sebagai Wujud Pelestarian Kearifan
Lokal (Sumbangan Sejarah Lokal Sumatera Selatan di Museum Sultan Mahmud
Badaruddin II). Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah. Progam Sarjana (S1), Fakultas
Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dra.
Fatmah, M.Hum. (2) Dr. Yuliarni,S.Pd.M.Hum.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengkaji Tradisi Sedekah
Bedusun sebagai Wujud Pelestarian Kearifan Lokal (Sumbangan Sejarah Lokal Sumatera
Selatan di Museum Sultan Mahmud Badaruddin II). Rumusan Masalah: (1) Apa latar belakang
dilaksanakannya tradisi sedekah bedusun yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Purun? (2)
Bagaimana proses pelaksanaan tradisi sedekah bedusun dan nilai kearifan lokal apa yang
terkandung dalam tradisi sedekah bedusun? (3) Bagaimana bentuk pelestarian tradisi sedekah
bedusun yang dilakukan masyarakat saat ini? (4) Bagaimana tradisi sedekah bedusun dapat
dijadikan sebagai sumbangan sejarah lokal Sumatera Selatan di Museum Sultan Mahmud
Badaruddin II? Metode Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
Analisis Data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Latar belakang dilaksanakannya tradisi sedekah
Bedusun di Desa Purun berawal dari aturan adat yang dibuat oleh Puyang Nangkoda untuk
menjaga ketertiban dan persatuan masyarakat sebagai ungkapan syukur atas terlaksanakanya
pernikahan. (2) Proses pelaksanaan tradisi sedekah bedusun beberapa tahapan yaitu diawali
dengan musyawarah keluarga dan tokoh adat, dilanjutkan dengan penentuan hari
pelaksanaan serta persiapan bahan dan perlengkapan secara gotong royong. Pada hari
pelaksanaan, masyarakat mengikuti doa bersama yang dipimpin tokoh agama dan tokoh adat
untuk memohon keberkahan bagi kedua mempelai, dan terakhir ditutup dengan makan
bersama. Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung seperti nilai kesyukuran, nilai gotong
royong dan kebersamaan, nilai pelestarian budaya, dan nilai religius. (3) Bentuk pelestarian
tradisi sedekah bedusun pada pernikahan di Desa Purun yang dilakukan masyarakat saat ini
terlihat dari tetap mempertahankan rangkaian adat pernikahan, pewarisan adat kepada
generasi muda, penguatan peran tokoh adat dan tokoh agama, pemeliharaan nilai gotong
royong, dan dokumentasi budaya. (4) Tradisi sedekah bedusun dapat dijadikan sebagai
sumbangan banner sejarah lokal Sumatera Selatan di Museum Sultan Mahmud Badaruddin II
berisi tentang latar belakang, kemudian proses pelaksanaan dan nilai-nilai kearifan lokal di
tradisi sedekah bedusun dan bentuk pelestarian tradisi sedekah bedusun di Desa Purun
Kabupaten PALIL Saran (1) Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan
tentang Tradisi Sedekah Bedusun dan pentingnya pelestarian budaya daerah. (2) Bagi
masyarakat dan pemerintah, penelitian ini diharapkan mendorong upaya pelestarian Tradisi
Sedekah Bedusun beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. (3) Bagi Museum Sultan
Mahmud Badaruddin II, penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi mengenai budaya
lokal Sumatera Selatan. (4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk mengembangkan kajian yang lebih mendalam tentang Tradisi Sedekah Bedusun dari
berbagai aspek seperti sosial, budaya dan pendidikan.

Kata Kunci: Tradisi, Sedekah Bedusun, Kearifan Lokal, Desa Purun.
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The Tradition of Sedekah Bedusun as a Form of Preserving Local Wisdom
(Contribution of South Sumatra Local History at the Sultan Mahmud
Badaruddin Il Museum)

Abstract

Sulistiawati, Tamara. 2026. The Tradition of Sedekah Bedusun as a Form of Preserving
Local Wisdom (Contributions of South Sumatra Local History at the Sultan Mahmud
Badaruddin Il Museum). Thesis, History Education Study Program. Undergraduate Program
(S1), Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of Palembang.
Supervisors: (1) Dra. Fatmah, M.Hum. (2) Dr. Yuliarni, S.Pd., M.Hum.

This research was motivated by the author's desire to examine the Sedekah Bedusun tradition as
a form of local wisdom preservation (specifically as a contribution to the local history of South
Sumatra at the Sultan Mahmud Badaruddin Il Museum). The research questions are: (1) What
is the background behind the practice of the Sedekah Bedusun tradition by the community in
Purun Village? (2) How is the Sedekah Bedusun tradition carried out, and what local wisdom
values does it embody? (3) What forms of preservation for the Sedekah Bedusun tradition are
currently being undertaken by the community? (4) How can the Sedekah Bedusun tradition serve
as a contribution to the local history of South Sumatra at the Sultan Mahmud Badaruddin 11
Museum? The study employs a qualitative research method. Data analysis techniques include
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The conclusions of this research are:
(1) The Sedekah Bedusun tradition in Purun Village originated from customary rules established
by Puyang Nangkoda to maintain community order and unity as an expression of gratitude
following a wedding. (2) The execution of the Sedekah Bedusun tradition involves several stages:
beginning with deliberations among family members and customary leaders, followed by
scheduling the event and preparing materials and equipment through gotong royong (mutual
cooperation). On the day of the event, the community participates in a joint prayer led by
religious and customary leaders to seek blessings for the newlyweds, concluding with a
communal meal. The local wisdom values embodied in the tradition include gratitude, mutual
cooperation and togetherness, cultural preservation, and religious values. (3) Current
community efforts to preserve the Sedekah Bedusun tradition associated with weddings in Purun
Village are evident in the maintenance of the customary wedding sequence, the passing down of
customs to the younger generation, the strengthening of the roles of customary and religious
leaders, the upholding of mutual cooperation values, and cultural documentation. (4) The
Sedekah Bedusun tradition can serve as the basis for an informational banner regarding South
Sumatra’s local history at the Sultan Mahmud Badaruddin Il Museum; this banner would cover
the tradition's background, its execution process, the local wisdom values it embodies, and the
preservation efforts undertaken in Purun Village, PALI Regency. Recommendations: (1) For
readers, this research can enhance knowledge regarding the Sedekah Bedusun tradition and the
importance of preserving regional culture. (2) For the community and the government, this
research is expected to encourage efforts to preserve the Sedekah Bedusun tradition and the
values inherent within it. (3) For the Sultan Mahmud Badaruddin Il Museum, this research can
provide additional information regarding the local culture of South Sumatra. (4) For future
researchers, this study can serve as a reference for developing more in-depth analyses of the
Sedekah Bedusun tradition across various aspects, such as social, cultural, and educational
dimensions.

Keywords: Tradition, Bedusun Alms, Local Wisdom, Purun Village.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki keragaman budaya
yang sangat tinggi. Setiap daerah memiliki sistem nilai, adat istiadat, dan tradisi
yang berbeda-beda yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi. Keragaman budaya tersebut menjadi identitas bangsa Indonesia yang
multikultural dan kaya akan kearifan lokal ( Jefri, 2022:11-22). Kebudayaan
merupakan keseluruhan ide, perilaku, dan hasil ciptaan manusia yang
berkembang dalam kehidupan bermasyarakat serta diwariskan melalui proses
belajar. Dalam hal ini, tradisi menjadi salah satu wujud nyata dari kebudayaan
yang masih bertahan hingga kini, meskipun dihadapkan dengan arus modernisasi
dan globalisasi.

Tradisi merupakan bentuk perilaku yang diwariskan dari generasi
sebelumnya dan menjadi pedoman dalam bertindak di masyarakat. Tradisi
memiliki makna yang sangat mendalam karena di dalamnya terkandung nilai-
nilai moral, sosial, dan spiritual yang menjadi pedoman hidup masyarakat
(Isnaeni, 2020:1-93). Tradisi dapat diartikan sebagai mekanisme pewarisan nilai
dan pola perilaku sosial yang memungkinkan terjadinya kesinambungan budaya
dalam kehidupan suatu masyarakat (Koentjaraningrat, 2009:45). Dengan
demikian, tradisi bukan hanya sekadar kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang,
melainkan juga sarana menjaga identitas budaya dan solidaritas sosial. Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa tradisi adalah kebiasaaan yang sudah dilakukan sejak
lama oleh suatu kelompok masyarakat dan terus dilanjutkan oleh generasi
berikutnya karena memiliki nilai budaya dan makna tertentu.

Namun, dalam perkembangan zaman yang semakin maju, banyak tradisi
yang mulai terpinggirkan akibat pengaruh modernisasi dan perubahan sosial.
Tradisi lama sering kali mengalami penurunan makna dan eksistensinya seiring

munculnya tradisi baru yang diciptakan oleh perkembangan sosial dan teknologi.



Oleh karena itu, pelestarian tradisi menjadi upaya penting dalam menjaga
eksistensi kebudayaan lokal agar tidak punah dan tetap dikenal oleh generasi
muda.

Salah satu tradisi lokal yang masih dipertahankan dan menjadi bagian
penting dari kehidupan masyarakat di Sumatera Selatan, khususnya di Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), adalah tradisi Sedekah Bedusun. Tradisi ini
merupakan kegiatan adat yang dilaksanakan secara turun-temurun oleh
masyarakat Desa Purun, Kecamatan Penukal, Kabupaten PALI. Masyarakat Desa
Purun percaya bahwa tradisi ini adalah bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas rezeki, keselamatan, dan hasil panen yang melimpah, serta sebagai
upaya untuk menolak bala dan menjaga keharmonisan antara manusia, alam, dan
sang pencipta. Tradisi ini biasanya dilaksanakan secara kolektif oleh masyarakat
desa yang melibatkan tokoh agama dan masyarakat umum.

Secara Historis, tradisi Sedekah Bedusun memiliki akar yang kuat dengan
kehidupan agraris masyarakat Sumatera Selatan. Tradisi ini tidak hanya
mengandung nilai religius, tetapi juga nilai sosial seperti gotong royong dan
musyawarah. Melalui tradisi ini, masyarakat dapat mempererat hubungan sosial
sesama masyarakat. Tradisi Sedekah Bedusun juga dapat dipandang sebagai salah
satu sumber sejarah lokal. Tradisi ini mengandung sistem kepercayaan, struktur
sosial dan perubahan budaya dari waktu ke waktu. Dalam penulisan sejarah
modern, sumber sejarah tidak terbatas pada dokumen tertulis saja, tetapi juga
termasuk tradisi lisan dan praktik budaya yang masih berkembang living
tradition (Kuntowijoyo, 2015:73-76).

Sejarah lokal berperan penting untuk memperkaya sejarah nasional. Melalui
kajian sejarah lokal, masyarakat dapat memahami identitas daerahnya serta
kontribusinya terhadap perkembangan sejarah Indonesia secara luas. Oleh
karena itu, tradisi Sedekah Bedusun layak untuk dikaji sebagai bagian dari
sumbangan sejarah lokal sumatera selatan (Abdullah, 2010:15).

Namun demikian, pelestarian tradisi Sedekah Bedusun di Desa Purun

menghadapi berbagai tantangan. Arus modernisasi dan globalisasi membuat seb-



agian generasi muda kurang memahami makna dan filosofi yang terkandung
dalam tradisi ini sebagian masyarakat mulai menganggap bahwa tradisi ini hanya
sekadar seremonial tanpa memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
Hal ini diperparah dengan kurangnya dokumentasi dan perhatian dari pihak
pemerintah maupun lembaga kebudayaan terhadap tradisi lokal di daerah
pedesaan (Saefudin, 2024:461). Salah satu penyebab lunturnya budaya lokal
adalah kurangnya regenerasi dan ketidak terlibatan generasi muda dalam
kegiatan budaya tradisional.

Pemerintah Kabupaten PALI sebenarnya telah menunjukkan dukungan
terhadap pelestarian budaya lokal, termasuk tradisi Sedekah Bedusun. Dalam
salah satu pernyataannya, pemerhati budaya PALI mengapresiasi langkah
Pemkab yang mengangkat tradisi lokal ke tingkat kabupaten, sekaligus
mendorong adanya regulasi dan penulisan buku sejarah lokal (Nicodemus,
Matheosz, & Matheosz, 2023:1-14). Upaya ini merupakan langkah positif agar
tradisi seperti Sedekah Bedusun tidak hanya dikenal secara lokal, tetapi juga
menjadi bagian dari identitas budaya Kabupaten PALI.

Upaya pelestarian sejarah dan budaya ini juga tidak terlepas dari peran
lembaga formal seperti museum. Museum adalah lembaga yang berperan dalam
mengumpulkan, merawat, meneliti dan memamerkan benda-benda yang
memiliki nilai sejarah, ilmu pengetahuan, seni, dan budaya kepada masyarakat
(Icom, 2022:1). Fungsi museum adalah sebagai lembaga pelestarian, pendidikan,
penelitian, dan rekreasi bagi masyarakat di kota Palembang, Museum sultan
Mahmud Badaruddin II menjadi salah satu institusi penting dalam menyimpan
dan menampilkan koleksi sejarah dan budaya Sumatera Selatan.

Sejalan dengan dukungan pemerintah daerah dalam mengangkat dan
melestarikan tradisi Sedekah Bedusun sebagai bagian dari identitas budaya
Kabupaten PALI, berbagai kajian akademik juga telah dilakukan untuk mengkaji
nilai, makna, dan praktik tradisi tersebut di sejumlah wilayah di sumatera selatan
seperti di Desa Tanjung Miring (Ogan Ilir), Sukajadi (Muara Enim), dan

Penandingan (Muara Enim). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa



tradisi ini memiliki nilai-nilai sosial, religius, dan edukatif yang tinggi (Ristiani,
Fardani, & Riswari, 2024:27). Namun, penelitian yang secara khusus membahas
pelaksanaan dan makna tradisi Sedekah Bedusun di Desa Purun Kabupaten PALI
masih sangat terbatas. Padahal, setiap daerah memiliki kekhasan dalam
pelaksanaan tradisi ini, baik dari segi prosesi, simbolisme, maupun nilai-nilai yang
dikandungnya.

Oleh karena itu, penelitian mengenai Tradisi Sedekah Bedusun Sebagai
Wujud Pelestarian Kearifan Lokal (Sumbangan Sejarah Lokal Sumatera Selatan Di
Museum Sultan Mahmud Badaruddin II) menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan dapat menggali secara mendalam tentang kemunculan
tradisi ini, proses pelaksanaannya, serta cara masyarakat mempertahankannya di
tengah perubahan zaman. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi tersebut
dan menjadikan nilai-nilai itu sebagai dasar pembentukan karakter masyarakat
yang religius, gotong royong, dan menghargai warisan leluhur.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang tepat
dalam melestarikan tradisi Sedekah Bedusun agar tetap eksis di tengah tantangan
modernisasi. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
dalam merumuskan kebijakan pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, tradisi
Sedekah Bedusun tidak hanya menjadi warisan masa lalu, tetapi juga menjadi
bagian dari identitas budaya masa kini yang mampu memperkuat jati diri
masyarakat Desa Purun dan Kabupaten PALI secara umum (Hardiana, 2022:268).
Pelestarian budaya harus dilakukan melalui pewarisan nilai dan pembiasaan
sosial agar budaya tidak sekadar menjadi kenangan, tetapi hidup dan berkembang
dalam masyarakat. Maka dari itu, pelestarian tradisi Sedekah Bedusun
merupakan bentuk nyata dari upaya mempertahankan jati diri bangsa yang
berakar pada kearifan lokal dan nilai-nilai luhur nenek moyang. Berdasarkan latar

belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut.



B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, penulis membatasi

ruang lingkup penelitian berdasarkan dua aspek, yaitu aspek spasial (wilayah)

dan aspek temporal (waktu).

1.

Aspek Spasial (Wilayah), penulis membatasi wilayah yaitu difokuskan di Desa
Purun, Kecamatan Penukal, Kabupaten PALI. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa Purun merupakan daerah yang
masih melaksanakan Tradisi Sedekah Bedusun hingga saat ini. Selain itu, desa
tersebut menjadi lokasi penelitian sekaligus tempat berlangsungnya tradisi

yang diteliti.

. Aspek Temporal (Waktu), penelitian ini mencakup periode abad ke-19 hingga

tahun 2026. Batasan waktu tersebut dipilih karena abad ke-19 merupakan
masa awal munculnya Tradisi Sedekah Bedusun yang bertepatan dengan
periode kolonial Belanda. Sementara itu, tahun 2026 dijadikan batas akhir
penelitian karena tradisi tersebut masih terus dilestarikan oleh masyarakat
Desa Purun, sehingga penelitian ini dapat menunjukkan bahwa adat istiadat
setempat tetap terjaga dan diwariskan hingga sekarang.

Rumusan Masalah

. Apa latar belakang dilaksanakannya Tradisi Sedekah Bedusun yang dilakukan

oleh masyarakat di Desa Purun Kabupaten PALI?

. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Sedekah Bedusun dan nilai-nilai

kearifan lokal apa yang terkandung dalam tradisi Sedekah Bedusun di Desa

Purun Kabupaten PALI?

. Bagaimana bentuk Pelestarian Tradisi Sedekah Bedusun yang dilakukan

masyarakat saat ini?

. Mengapa Tradisi Sedekah Bedusun dijadikan sebagai sumbangan sejarah lokal

Sumatera Selatan di Museum Sultan Mahmud Badaruddin I1?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas dapat diuraikan bahwa tujuan

penelitian ini adalah:



. Untuk mengetahui latar belakang dilaksanakanya Tradisi Sedekah Bedusun di

Desa Purun, Kabupaten PALL

. Untuk mengetahui tahapan pelaksanaan Tradisi Sedekah Bedusun serta

mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam melestarikan tradisi

Sedekah Bedusun Kabupaten PALL

. Untuk menganalisis bentuk pelestarian Tradisi Sedekah Bedusun yang

dilakukan masyarakat di Desa Purun Kabupaten PALL

. Untuk mengetahui dan mengkaji Tradisi Sedekah Bedusun ini dapat

dimanfaatkan sebagai sumbangan sejarah lokal Sumatera Selatan di Museum
Sultan Mahmud Badaruddin IL
Manfaat Penelitian

Penelitian tentang Tradisi Sedekah Bedusun Sebagai Wujud Pelestarian

Kearifan Lokal (Sumbangan Sejarah Lokal Sumatera Selatan Di Museum Sultan

Mahmud Badaruddin II), ini diharapkan memberikan kontribusi yaitu:

1.

Secara Teoritis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan suatu informasi bahwa
Tradisi Sedekah Bedusun di Desa Purun masih rutin dilakukan setiap tahun,
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pelestarian budaya dan

kearifan lokal dalam masyarakat pedesaan Purun Kabupaten PALLI.

. Secara Praktis, semoga hasil penelitian ini dapat berguna:

Bagi pelajar, agar penelitian ini bisa menambah wawasan dan dapat
memahami makna dari adanya tradisi yang ada di Desa Purun Kabupaten PALL
Bagi masyarakat desa Purun tulisan ini dapat menumbuhkan semangat gotong
royong seperti memasak, dan mengatur jalannya kegiatan dilakukan bersama
sehingga menumbuhkan rasa kerja sama dan kepedulian sosial.

Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Tradisi Sedekah Bedusun Sebagai

Wujud Pelestarian Kearifan Lokal (Sumbangan Sejarah Lokal Sumatera Selatan Di

Museum Sultan Mahmud Badaruddin II), penulis dapat menguraikan beberapa

definisi istilah dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2016) yaitu sebagai

berikut:



Banner

Desa Purun

Kearifan Lokal

Masyarakat desa

Museum SMB 11

Pelestarian

Sedekah Bedusun

Segala sesuatu yang digunakan guru sebagai alat atau
bahan untuk menyampaikan pesan atau materi
pelajaran kepada pelajar guru merangsang pikiran,
perasaan, dan pelatihan mereka sehingga proses

belajar menjadi lebih mudah dipahami dan efektif.

Salah satu desa yang terletak di Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir (PALI), Provinsi Sumatera Selatan
yang memiliki kekayaan budaya dan tradisi Sedekah
Bedusun yang masih dilestarikan hingga saaat ini.
Nilai-nilai, pengetahuan, dan praktik budaya yang
tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat
tertentu, yang digunakan untuk mengatur kehidupan
sosial, menjaga keseimbangan dengan alam.
Kelompok sosial yang hidup dalam suatu wilayah
pedesaan dengan sistem kehidupan yang relatif
sederhana, memidan masih menjunjung tinggi nilai-
nilai gotong royong serta tradisi leluhur.

Museum yang berlokasi di Palembang, Sumatera
Selatan, yang berfungsi sebagai tempat pelestarian
dan penyimpanan benda-benda sejarah, budaya, dan
peninggalan masa Kesultanan Palembang Darussalam
serta sejarah lokal lainnya.

Upaya yang dilakukan untuk mempertahankan,
menjaga, dan mengembangkan nilai-nilai budaya agar
tetap hidup, dikenal, dan diwariskan kepada generasi
berikutnya tanpa kehilangan makna dan esensi
aslinya.

Bentuk Kkegiatan sosial dan keagamaan yang
dilakukan secara bersama oleh masyarakat dalam

satu dusun sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan



Sejarah Lokal

Sumatera Selatan

Tradisi

Yang Maha Esa atas rezeki, keselamatan, dan
kesejahteraan yang telah diberikan.
Kontribusi atau tambahan informasi yang

memperkaya pemahaman mengenai sejarah suatu

daerah  berdasarkan tradisi, peristiwa, atau
peninggalan budaya khas setempat.

Wilayah provinsi di Indonesia yang memiliki
kekayaan budaya, sejarah, dan tradisi yang beragam,
termasuk tradisi Sedekah Bedusun.

Suatu kebiasaan atau adat yang diwariskan dari
generasi ke generasi dalam masyarakat dan terus
dipertahankan sebagai bagian dari kehidupan sosial.
Tradisi mencerminkan nila-nilai, norma, serta

kepercayaan yang telah melekat dan menjadi identitas.
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